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Abstrak 
Analisis aliran daya merupakan studi yang mengungkapkan kinerja dan aliran daya (aktif dan reaktif) 
untuk keadaan tertentu ketika sistem bekerja. Analisis aliran daya memberikan informasi mengenai 
beban saluran transmisi, rugi-rugi daya, dan tegangan di setiap lokasi untuk evaluasi kinerja sistem 
tenaga listrik. Pada paper ini, dilakukan analisis aliran daya pada sistem kelistrikan bagian transmisi 
Aceh 150 kV menggunakan software Powerworld Simulator Vol.20. Untuk daya aktif dengan nilai 
paling tinggi yaitu pada bus Nagan Raya dengan nilai 152 MW, bus yang memiliki nilai daya aktif yang 
rendah yaitu pada bus Lhokseumawe sebesar 23 MW. Daya reaktif dengan nilai paling besar dipeorleh 
pada bus Lhokseumawe yaitu sebesar 65 MVAR, sedangkan nilai daya reaktif yang rendah yaitu pada 
bus Sigli sebesar -38 MVAR. Untuk tegangan pada bus Pangkalan Brandan, Lhokseumawe, PT Arun, 
Nagan Raya, Banda Aceh memiliki nilai tengan yang tinggi sebesar 138 KV, sedangkan yang paling 
rendah pada bus Tualang Cut memiliki tegangan yaitu 127,66 KV, rugi rugi daya pada transmisi 150 di 
Aceh dengan nilai terbesar yaitu pada saluran Bus Nagan Raya-Sigli dengan nilai sebesar 11 MW. 
Kata Kunci: Aliran Daya, Daya Aktif, Daya Reaktif, Rugi-rugi Daya, Powerworld Simulator. 
 
Abstract 
Power flow analysis is a study that reveals performance and power flow (active and reactive) for certain 
circumstances when the system works. Power flow analysis provides information on transmission line 
loads, power losses, and voltage at each location for evaluating the performance of the power system. In 
this paper, an analysis of power flow is carried out on the electrical system of the 150 kV Aceh 
transmission section using the Powerworld Simulator Vol.20 software. For active power with the highest 
value that is on Nagan Raya bus with a value of 152 MW, the bus that has a low value of active power is on 
the Lhokseumawe bus of 23 MW. The reactive power with the highest value obtained in the Lhokseumawe 
bus is 65 MVAR, while the low reactive power value is in the Sigli bus of -38 MVAR. For the voltage on the 
Pangkalan Brandan bus, Lhokseumawe, PT Arun, Nagan Raya, Banda Aceh have a high middle value of 
138 KV, while the lowest on the Tualang Cut bus has a voltage of 127.66 KV, power losses on transmission 
150 in Aceh with the largest value, namely the Nagan Raya-Sigli Bus channel with a value of 11 MW. 
Keywords: Power Flow, Active Power, Reactive Power, Power Losses, Powerworld Simulator. 
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masyarakat modern terhadap energi 
listrik telah memicu perkembangan sistem 
ketenagalistrikan. Dengan sistem yang 
semakin kompleks, evaluasi kerja sistem 
maupun analisis dari kondisi 
pembangkitan maupun pembebanan akan 
semakin rumit. Untuk itu diperlukan suatu 
analisis aliran daya (load flow) untuk 
mendapatkan informasi mengenai aliran 
daya maupun tegangan sistem. 
Analisis aliran daya merupakan 
studi yang mengungkapkan kinerja dan 
aliran daya (nyata dan reaktif) untuk 
keadaan tertentu ketika sistem bekerja. 
Analisis aliran daya memberikan 
informasi mengenai beban saluran 
transmisi, rugi-rugi daya (losses), dan 
tegangan di setiap lokasi untuk evaluasi 
kinerja sistem tenaga listrik. Oleh sebab 
itu analisis aliran daya sangat diperlukan 
dalam perencanaan serta pengembangan 
sistem di masa yang akan datang. 
 Untuk menunjang bertambahnya 
konsumsi energi listrik harus diimbangi 
dengan peningkatan kualitas energi listrik. 
Caranya dengan melakukan analisis 
terhadap suatu sistem energi listrik. Pada 
sistem tenaga listrik perlu dilakukan 
beberapa analisis seperti analisis aliran 
daya, analisis stabilitas dan analisis 
hubung singkat. Analisi aliran daya 
dilakukan pada sistem tenaga dalam 
keadaan beroperasi normal untuk 
keperluan menentukan besar tegangan 
dan daya pada tiap busbar. Hasil 
perhitungan ini digunakan untuk 
perencanaan operasional dalam sistem 
tenaga listrik. 
 Suatu sistem tenaga listrik 
dikatakan beroperasi dengan baik jika 
mampu menyediakan tenaga listirk yang 
ekonomis dengan mempertahankan mutu 
dan keandalan. Salah satu faktor yang 
menentukan kualitas dan keandalan 
sistem tenaga listrik adalah pengoperasian 
sistem tenaga listrik pada tegangan dan 
frekuensi konstan dengan penyimpanan 
pada batas-batas tertentu.  
 Pada paper ini, akan dibahas 
mengenai analisis aliran daya pada sistem 
kelistrikan bagian Aceh 150 kV 
menggunakan Software Powerworld 
Simulator Vol.20. Dengan analisis aliran 
daya ini diharapkan dapat menjadi acuan 
dalam perencanaan operasional sistem 
tenaga listrik serta pengembangan 
sistemnya untuk lebih meningkatkan 
kualitas energi listrik. 
 Berdasarkan penjelasan di atas, 
yang menjadi masalah dan dibahas dalam 
paper ini adalah bagaimana aliran daya 
pada jaringan transmisi 150 kV di Aceh 
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dan berapa nilai tegangan, daya aktif, daya 
rektif dan rugi-rugi daya pada jaringan 
transmisi 150 kV di Aceh.  
 
Aliran Daya 
 Aliran Daya merupakan salah satu 
analisa sistem tenaga listrik pada keadaan 
steady state. Besaran yang dihasilkan dari 
perhitungan studi aliran daya adalah daya 
nyata (real power), daya reaktif (reactive 
power), besaran (magnitude), dan sudut 
beban (phase angle) tegangan pada setiap 
bus.   
 Analisis aliran daya di dalam sistem 
tenaga listrik merupakan studi yang 
penting yang mengungkapkan kinerja dan 
aliran daya (nyata dan reaktif) untuk 
keadaan tertentu ketika sistem bekerja 
saat tunak (steady state). Tujuan utama 
analisis aliran daya adalah untuk 
menentukan magnitudo atau besar 
tegangan, sudut/vektor tegangan, aliran 
daya aktif dan daya reaktif pada saluran, 
serta rugi-rugi daya yang muncul dalam 
sistem tenaga. 
1. Daya aktif  
Daya aktif (active power) adalah daya yang 
terpakai untuk melakukan energi 
sebenarnya. Satuan daya aktif adalah watt. 
Misalnya energi panas, cahaya, mekanik 
dan lain-lain. 
Daya ini digunakan secara umum oleh 
konsumen dan dikonversikan dalam 
bentuk kerja. 
2. Daya reaktif 
Daya reaktif adalah jumlah daya yang 
diperlukan untuk pembentukan medan 
magnet. Dari pembentukan medan magnet 
maka akan terbentuk fluks medan magnet.  
3. Daya semu 
Daya semu adalah daya yang dihasilkan 
oleh perkalian antara tegangan rms dan 
arus rms dalam suatu jaringan atau daya 
yang merupakan hasil penjumlahan 
trigonometri daya aktif dan daya reaktif. 
Dalam penyelesaian (perhitungan) sebuah 
aliran daya, sistem dioperasikan dalam 
kondisi/keadaan tunak dan keadaan 
seimbang. Setiap bus pada suatu sistem 
tenaga listrik terdapat daya aktif P, daya 
reaktif Q, besar tegangan |V|, dan sudut 
fasa tegangan δ. Jadi ada setiap bus 
terdapat empat besaran yaitu P, Q, |V|, dan 
δ. Di dalam analisi aliran daya, dua dari 
keempat besaran itu diketahui dan dua 
yang lainnya perlu dicari. Berdasarkan hal 
tersebut di atas, bus-bus dibedakan 
menjadi tiga jenis yaitu bus beban, bus 










a. Bus beban (Bus P-Q) 
Bus beban adalah bus yang tidak memiliki 
unsur pembangkitan tenaga 
listrik/generator dan yang terhubung 
secara langsung ke beban. Bus beban 
sering disebut dengan bus P-Q, karena 
pada bus beban yang dapat diatur adalah 
kapasitas daya yang terpasang. Pada bus 
ini, selisih daya yang dibangkitkan oleh 
generator dengan daya yang diserap oleh 
beban diketahui nilainya.Besar nilai P 
pada bus ini merupakan daya aktif 
terpasang yang diukur dalam satuan Watt 
(W), sedangkan besar nilai Q merupakan 
daya reaktif terpasang yang diukur dalam 
Volt Ampere Reaktif (VAR).Pada bus ini, 
nilai P dan Q diketahui besarnya, 
sementara |V| dan δ harus dicari 
(dihitung) berapa nilainya. 
 
b. Bus generator (Bus P-|V|) 
Bus generator atau biasa disebut bus 
voltage controlled merupakan bus yang 
terhubung dengan generator yang dapat 
dikontrol daya aktif (P) dan tegangan (|V|) 
yang biasanya dijaga konstan. Pengaturan 
daya aktif pada bus ini diatur dengan 
mengontrol penggerak mula (prime 
mover), sedangkan pengaturan tegangan 
pada bus ini diatur dengan mengontrol 
arus eksitasi pada generator. Oleh karena 
daya aktif (P) dan tegangan (|V|) dapat 
dikontrol maka bus ini sering disebut 
sebagai bus P-|V|. Pada bus ini, nilai P dan 
|V| diketahui besarnya, sementara Q dan δ 
harus dicari (dihitung) berapa nilainya. 
 
c. Bus referensi (Slack bus) 
Bus referensi (slack bus) adalah sebuah 
bus generator yang dianggap sebagai bus 
utama karena merupakan bus yang 
memiliki kapasitas daya yang paling besar. 
Oleh karena daya yang dapat disalurkan 
oleh bus ini besar, maka pada bus ini 
hanya nilai tegangan |V| dan sudut fasa δ 
yang bisa diatur, sedangkan besar daya 
aktif P dan daya reaktif Q akan dicari 
dalam perhitungan. Suatu sistem tenaga 
biasanya dirancang memiliki bus ini yang 
dijadikan sebagai referensi yaitu besaran δ 
= 00. Besaran yang dapat dihitung dari bus 
ini adalah daya aktif P dan daya reaktif Q. 
 
Jatuh Tegangan (Drop Voltage) 
 Jatuh tegangan merupakan 
besarnya tegangan yang hilang pada suatu 
penghantar. Jatuh tegangan pada saluran 
tenaga listrik secara umum berbanding 
lurus dengan panjang saluran dan beban 
serta berbanding terbalik dengan luas 
penampang penghantar. 
 Jatuh tegangan juga didefinisikan 
sebagai selisih antara tegangan ujung 
pengiriman dan tegangan ujung 
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peneriman pada suatu jaringan. Jatuh  
tegangan  disebabkan  oleh hambatan  
dan  arus.  Pada saluran  bolak-balik 
besarnya tergantung dari impedansi dan 
admintansi saluran serta pada beban dan 
faktor daya. Berdasarkan pengerrtian 
diatas, jatuh tegangan pada suatu saluran 
dapat dinyatakan dengan persamaan 
berikut: 
 ∆V= Vs-Vr ...................... (1) 
 
Dimana:  
V = drop tegangan (V)  
Vs = tegangan kirim (V)  
Vr = tegangan terima (V) 
 Dari persamaan diatas, maka dapat 
di ketahui nilai jatuh tegangan relatif atau 
biasa dikenal dengan Voltage Regulation 
(VR) dengan persamaan: 
. 
Rugi Daya (Power Losses) 
Rugi daya atau susut daya listrik 
merupakan daya yang hilang dalam 
penyaluran daya listrik dari sumber daya 
listrik utama ke suatu beban. Rugi daya 
atau susut daya listrik merupakan daya 
yang hilang dalam penyaluran daya listrik 
dari sumber daya listrik utama ke suatu 
beban, Dalam proses transmisi dan 
distribusi tenaga listrik seringkali dialami 
rugi-rugi daya yang cukup besar yang 
diakibatkan oleh rugi-rugi pada saluran 
dan juga rugi-rugi pada trafo yang 
digunakan. Kedua jenis rugi-rugi daya 
tersebut memberikan pengaruh yang 
besar terhadap kualitas daya dan tegangan 
yang dikirimkan ke sisi pelanggan. 
 
PowerWorld Simulator 
 PowerWorld Simulator adalah 
suatu simulasi sistem tenaga yang 
dirancang agar dapat digunakan dengan 
mudah dan lebih interaktif. Simulator ini 
memiliki kemampuan untuk menganalisis 
masalah teknik. PowerWorld simulator 
adalah salah satu software yang digunakan 
untuk menggambarkan (mensimulasikan) 
kondisi nyata dari jaringan tenaga listrik. 
Software ini mampu menyajikan data dan 
simulasi disertai dengan animasi yang 
interaktif sehingga dapat memberikan 
informasi dengan jelas. 
 Disamping itu juga ditampilkan 
berupa gambar untuk menjelaskan operasi 
sistem tenaga bagi orang-orang non 
teknik. Simulator ini adalah produk yang 
telah terintegrasi dan bisa digunakan 
untuk menyelesaikan perhitungan aliran 
daya dan memungkinkan sampai 60.000 
bus. Ini memungkinkan simulator untuk 
dapat membuat suatu rangkaian analisis 
aliran daya yang cukup komplek.  
 Tidak seperti program aliran daya 
lainnya, simulator ini dapat menampilkan 
one line diagram yang berwarna dan 




terlihat lebih jelas. Kapanpun sistem ini 
dapat dimodifikasi dengan menggunakan 
Simulator’s full-featured graphical case 
editor. Saluran transmisi dengan mudah 
dapat dipasang atau didilepas dari sistem, 
transmisi baru atau generator baru dapat 
ditambahkan begitu juga dengan 
rangkaian baru hanya dengan sedikit klik 
pada mouse. Penggunaan simulator ini 
akan mempermudah pemakai untuk 
memahami karakteristik sistem dan akan 
lebih mudah bila sering dilatih. 
 Pada PowerWorld Simulator, 
pemodelan sistem tenaga listrik dapat 
dilakukan dengan menggunakan fungsi 
graphical case editor. Jaringan transmisi, 
misalnya, dapat dihubungkan atau 
dikeluarkan dari sistem, jaringan transmisi 
atau pembangkit baru dapat ditambahkan, 
demikian pula untuk aktifitas penyaluran 
daya (power dispatch) dengan hanya meng-
klik mouse. Dengan penggunaan animasi 
dan grafis yang maksimal, pengguna dapat 
memperoleh pemahaman yang baik 
tentang karakteristik sistem, 
permasalahan, batasan-batasan, maupun 
bagaimana cara memperbaiki kondisi atau 
meningkatkan keandalan sistem secara 
lebih mudah. 
 Simulasi juga dapat digunakan 
untuk perubahan simulasi dari sitem 
tenaga setiap saat. Beban, pembangkitan, 
dan pergantian bentuk setiap saat akan 
ditampilkan. Pada simulasi ini bisa juga 
untuk mencari economic dispatch, analisis 
area transaksi ekonomi, Komputasi Power 
Transfer Distribution Factor (PTDF), 
analisis hubung singkat dan analisis 
contingency. Program ini sangat 
memungkinkan untuk kita menjalankan 




Tempat dan Objek Penelitian 
 Tempat atau lokasi penelitian 
dilakukan pada Laboratorium Jurusan 
Teknik Elektro Universitas Malikussaleh 
serta PLN GI Langsa dengan menggunakan 
simulasi Power World Simulator Vol. 20. 
 Objek penelitian penelitian ini 
melakukan perhitungan analisis aliran 
daya listrik pada jaringan Transmisi 
wilayah Aceh 150 kV. 
 
Data Sistem Aceh 150 kV 
 Adapun data sistem Aceh 150 kV 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Data Data Sistem Aceh 150 kV 
No Nama Bus Tipe Bus 
Beban Generator 




Generator 48 36 192 61 
2 Tualang Cut Beban 24 18 0 0 
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No Nama Bus Tipe Bus 
Beban Generator 
MW MVAR MW MVAR 
3 Langsa Beban 24 18 0 0 
4 Idie Beban 24 18 0 0 
5 Lhokseumawe Generator 36 19 8 133 
6 PT. Arun Generator 38 18 0 30 
7 Bireun Beban 48 36 0 0 
8 Sigli Beban 36 19 0 0 
9 Nagan Raya Generator 48 36 200 42 
10 Banda Aceh Generator 96 72 96 72 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil simulasi yang dilakukan 
untuk melihat aliran daya yang terjadi 
pada saluran transmisi 150kV di Aceh 
menggunakan perangkat lunak simulator 
PowerWord. Juga diperlihatkan nilai 
tegangan serta rugi-rugi daya pada sistem.  
 
Hasil Simulasi Nilai Daya  
 Adapun hasil yang diperoleh dari 
hasil simulasi yang dikalukan tertera pada 
tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Simulasi Transmisi Aceh 150 kV 









Bus Generator 124 29 
Tualang Cut Bus Beban 24 -18 
Langsa Bus Beban 117 -7 
Idie Bus Beban 67 35 
Lhokseumawe Bus Generator 23 65 
PT Arun Bus Generator 36 12 
Bireun Bus Beban 73 23 







Sigli Bus Beban 28 -38 
Nagan Raya Bus Generator 152 6 
Banda Aceh Bus Generator 27 42 
 
 Transmisi 150 kV di aceh terdiri 
dari 10 Bus dimana bus Pangkalan 
Brandan merupakan bus pensuplai atau 
bus generator paling besar dan 
diperlakukan sebagai bus referensi (swing 
bus), dengan nilai suplai daya aktif sebesar 
124 MW dan daya Reaktif sebesar 29 
MVAR.  Bus generatorlainnya berada pada 
bus Lhokseumawe, bus PT.Arun, Nagan 
Raya, dan Banda Aceh. Selainnya itu 
seperti bus Tualang Cut, Lngsa, Idie, 
Bireuen, dan Sigli merupakan buas Beban.  
 Maka dari data diatas dapat di buat 
dalam bentuk grafik yang dapat di lihat 








Gambar 1. Beban daya Aktif sub sistem Aceh 
 
 Grafik di atas terlihat bahwa dari ke 
10 bus transmisi yang ada di aceh, Bus 
Nagan Raya yang memiliki daya aktif 




paling besar dengan 152 MW. 
Dikarenakan pada bus Nagan Raya 
terdapat pebangkit yang besar serta 
mensuplay daya untuk beban yang sedikit. 
 Dan bus yang memiliki nilai daya 
aktif yang rendah yaitu pada bus 
Lhokseumawe sebesar 23 MW, hal ini 
dikarenakan bus Lhokseumawe terdapat 
pembangkit dengan daya yang kecil dan 
suplay ke beban yang besar. 
 Grafik pada gambar 2 
memperlihatkan daya reaktif dari beban 
transmisi yang ada di aceh, Bus 
Lhokseumawe yang memiliki daya reaktif 
paling besar dengan 65 MVAR. Tingginya 
daya reaktif  pada bus lhokseumawe 
dikarenakan rendahnya kapasitor bank 









Gambar 2. Beban daya reakif sub sistem Aceh 
 
 Dan bus yang memiliki nilai daya 
reaktif yang rendah yaitu pada bus Sigli 
sebesar -38 MVAR, hal ini dikarenakan 
adanya penggunaan kapasitor bank pada 
jaringan. 
 
Hasil Simulasi nilai Tegangan 
 Adapun hasil simulasi nilai 
tegangan terhadap jaringan transmisi 
adalah sebagai berikut:  
 
Tabel 3. Nilai Tegangan Bus 
Bus Tipe bus 
Tegangan 
(kV) 
Pangkalan Brandan Bus Generator 138 
Tualang Cut Bus Beban 127.66 
Langsa Bus Beban 129.26 
Idie Bus Beban 130.49 
Lhokseumawe Bus Generator 138 
PT Arun Bus Generator 138 
Bireun Bus Beban 132.26 
Sigli Bus Beban 130.68 
Nagan Raya Bus Generator 138 
Banda Aceh Bus Generator 138 
 
 Dari hasil simulasi terhadap niai 
tegangan yang terdiri dari 10 bus yaitu 
untuk pangkalan Brandan memiliki 
Tegangan sebesar 138 kV, Tualang Cut 
127,66 kV, Langsa 129,26 kV, Idie 130,49 
kV, Lhokseumawe 138 kV, PT Arun 132 
kV. Bireun dengan Tegangan sebesar 
132,26 kV, Sigli 130,68 kV, Nagan Raya 
138 kV, dan Banda Aceh 138 kV. Dapat di 
buat dalam bentuk grafik yang dapat di 
lihat pada gambar sebagai berikut: 
 








Gambar 3. Grafik tegangan bus sub sistem Aceh 
 
Hasil Simulasi Rugi-rugi Daya 
 Adapun hasil simulasi yang 
diperoleh terhadap nilai rugi-rugi daya 
terhadap jaringan transmisi adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Rugi-rugi daya transmisi 
Bus Losses 
Dari Ke MW MVAR 
Pangkalan 
Brandan 
Langsa 7 22 
Langsa Tualang Cut 0 0 
Langsa Idie 2 5 
Idie Lhokseumawe 2 8 
PT Arun Lhokseumawe 0 1 
Lhoksemawe Bireun 2 5 
Bireun Sigli 3 23 
Nagan Raya Sigli 11 37 
Sigli Banda aceh 1 4 
Banda aceh Brandan 1 2 
 
 Dari hasil simulasi yang telah 
dilakukan diperoleh bahwa untuk nilai 
rugi-rugi daya aktif dan daya reaktif 
berturut-turut adalah Brandan-Langsa 
memiliki rugi-rugi daya aktif sebesar 7 
MW dan rugi-rugi daya reaktif 22 MVAR, 
Langsa-Tualang Cut 0 MW dan 0 MVAR, 
Langsa-Idie 2 MW dan 5 MVAR, Idie-
Lhokseumawe 2 MW dan 8 MVAR, 
Lhokseumawe-Bireuen 1 MW dan 5 
MVAR, Bireun-sigli 4 MW dan 11 MVAR, 
Sigli-Banda Aceh 2 MW dan 6 MVAR, 
Banda Aceh-Pangkalan Brandan 0 MW dan 
0 MVAR. Maka dari data diatas dapat di 







Gambar 4. Rugi-rugi daya aktif transmisi Aceh 150 
KV 
 
 Grafik di atas memperlihatkan rugi-
rugi daya aktif dari beban transmisi yang 
ada di aceh, dimana terlihat dalam grafik 
Bus Nagan Raya-Sigli yang memiliki rugi-
rugi daya aktif paling besar dengan nilai 
sebesar11 MW. Tingginya rugi-rugi daya 
aktif  yang terjadi pada bus Nagan raya-
Sigli dikarenakan semakin besar arus yang 
mengalir pada penghantar maka semakain 
besar kerugian pada jaringan tersebut dan 
besarnya daya pada pembangkit nagan 
raya dengan beban yang kecil. 
 
 
 Dan pada grafik diatas juga terlihat bahwa ada saluran yang memiliki rugi-rugi daya yang rendah terdapat pada tiga saluran, yaitu pada saluran Langsa-Tualang Cut, Langsa-Idie, PT Arun-Lhokseumawe dengan nilai rugi-rugi daya sebesar 0 MW. 











Gambar 5. Rugi-rugi daya reaktif transmisi Aceh 
150 KV 
 
 Grafik di atas memperlihatkan rugi-
rugi daya reaktif dari beban transmisi 
yang ada di aceh, dimana terlihat dalam 
grafik saluran Nagan Raya-Sigli yang 
memiliki rugi-rugi daya reaktif paling 
besar dengan nilai sebesar 37 MVAR. 
Tingginya rugi-rugi daya reaktif yang 
terjadi pada saluran Nagan Raya-Sigli 
dikarenakan semakin besar arus yang 
mengalir pada penghantar maka semakain 
besar kerugian pada jaringan tersebut. 
 Dan pada grafik diatas juga terlihat 
bahwa pada saluran yang memiliki rugi-
rugi daya yang rendah, yaitu bus yang 
memiliki nilai daya reaktif yang rendah 
terdapat pada saluran Langsa-Tualang Cut  
dengan nilai rugi-rugi daya sebesar 0 
MVAR. Semakin kecil arus yang mengalir 
pada penghantar maka semakain kecil 





 Kesimpulan yang dapat di ambil 
antara lain sebagai berikut: 
1. Bus Nagan Raya yang memiliki daya 
aktif paling besar dengan 152 MW. 
Dikarenakan pada bus Nagan Raya 
terdapat pebangkit yang besar serta 
menyuplay daya untuk beban yang 
sedikit. Dan bus yang memiliki nilai 
daya aktif yang rendah yaitu pada bus 
Lhokseumawe sebesar 23 MW, hal ini 
dikarenakan bus Lhokseumawe 
terdapat pembangkit dengan daya yang 
kecil dan suplay ke beban yang besar 
2. Bus Lhokseumawe yang memiliki daya 
reaktif paling besar dengan 65 MVAR. 
Tingginya daya reaktif pada bus 
Lhokseumawe dikarenakan rendahnya 
kapasitor bank dan konsumen yang 
menggunakan beban kapasitif. Dan bus 
yang memiliki nilai daya reaktif yang 
rendah yaitu pada bus Sigli sebesar -38 
MVAR. 
3. Dari simulasi yang dilakukan untuk 
nilai tegangan, Pangkalan Brandan, 
Lhokseumawe, Sigli, Banda Aceh 
memiliki nilai tengan yang tinggi 
sebesar 138 KV dikarenakan ke empat 
bus tersebut terdapar pembangkit yang 
mensuplay tegangan. Sedangkan bus 
yang paling rendah memiliki tengan 
yaitu 127.66 KV pada bus Tualang Cut 
Arnawan Hasibuan, Badriana, Ashari Zaini Hasibuan, Simulasi Analisis Aliran Daya Sub Sistem Aceh 150 KV 
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karena tualang cut mendapat suplai 
dari Langsa. 
4. Rugi-rugi daya pada transmisi dengan 
nilai terbesar yaitu, saluran Bireuen-
Sigli dengan nilai daya aktif sebesar 11 
MW dan daya reaktif 37 MVAR. 
Tingginya rugi-rugi daya terjadi 
dikarenakan semakin besar arus yang 
mengalir pada penghantar maka 
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